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Kata kunci: Kinerja Guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah, dan Keaktifan Guru dalam Mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).

Kinerja guru merupakan kunci keberhasilan pendidikan karena keberadaan guru sangat berpengaruh terhadap terciptanya pendidikan yang berkualitas. Dengan kinerja yang baik maka perbaikan mutu pendidikan dapat dicapai. Kinerja guru akan menjadi optimal apabila didukung oleh faktor-faktor yang berpengaruh, baik itu kepemimpinan kepala sekolah, forum MGMP, motivasi kerja maupun faktor pendukung lainnya. Berdasarkan hasil observasi, harapan yang besar terhadap peran guru dalam perbaikan mutu pendidikan belum sepenuhnya terpenuhi. Melihat kenyataan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kepemipinan Kepala Sekolah dan Keaktifan Guru dalam Mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) terhadap Kinerja Guru Ekonomi/Akuntansi SMA Negeri Se-Kabupaten Kendal”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan keaktifan guru dalam mengikuti MGMP terhadap kinerja guru ekonomi/akuntansi SMA Negeri se-kabupaten Kendal baik secara simultan maupun parsial.
 Penelitian ini merupakan penelitian populasi sehingga seluruh guru ekonomi/akuntansi SMA Negeri se-kabupaten Kendal dijadikan sampel. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari kepemimpinan kepala sekolah dan keaktifan guru dalam mengikuti MGMP sebagai variabel bebas dan kinerja guru sebagai variabel terikat. Metode pengumpulan data menggunakan angket. Analisis data menggunakan analisis deskrpitif persentase dan analisis regresi linear ganda.
Berdasarkan analisis deskriptif persentase, kinerja guru  termasuk kategori sangat baik, kepemimpinan kepala sekolah masuk kategori baik, dan keaktifan guru dalam mengikuti MGMP termasuk kategori sedang. Hasil uji hipotesis menunjukkan kepemimpinan kepala sekolah dan keaktifan guru dalam mengikuti MGMP berpengaruh terhadap kinerja guru baik secara simultan maupun parsial. Besarnya pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan adalah 55,5% dan sisanya 44,5% dipengaruhi variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Sedangkan pengaruh masing-masing variabel bebas adalah 43,16% untuk kepemimpinan kepala sekolah dan 16% untuk keaktifan guru dalam mengikuti MGMP.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan keaktifan guru dalam mengikuti MGMP memiliki pengaruh baik secara simultan maupun parsial terhadap kinerja guru ekonomi/akuntansi SMA Negeri se-kabupaten Kendal. Saran untuk penelitian ini: 1) kinerja kepala sekolah dan guru perlu ditingkatkan, 2) forum MGMP perlu lebih dioptimalkan. 

